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ABSTRAK

Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan darah sistolik > 140 mmHg dan tekanan darah diastolik > 90 mmHg.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh air rebusan seledri terhadap penurunan tekanan darah penderita
hipertensi di Dusun Waipare A Maumere Nusa Tenggara Timur. Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian
eksperimental dengan menggunakan rancangan penelitian yaitu design non equivalent control grup. Penelitian ini
menggunakan kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 46 orang dan
dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok intervensi 23 orang dan kelompok kontrol 23 orang. Kelompok
intervensi akan diberikan terapi minum air rebusan seledri sebanyak 40gr dengan masing-masing 150 cc pagi dan
sore selama 1 minggu. Analisis data menggunakan uji paired t-test dan uji independent t-test. Hasil uji statistik paired
t-test kelompok intervensi air rebusan seledri efektif menurunkan tekanan darah dengan nilai p< 0,05 dengan
penurunan sistolik 36,8 mmHg dan diastolik 12,0 mmHg artinya pemberian air rebusan seledri berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Sedangkan hasil uji independent t-test menunjukkan nilai p value
kelompok intervensi yaitu p= 0,001 dengan penurunan sistolik 36,8 mmHg dan diastolik 12,0 mmHg sedangkan
untuk kelompok kontrol penuruanan sistoliknya sebesar 0,21 mmHg dan diastolik 1,04 mmHg berarti perlakuan air
rebusan seledri lebih efektif dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Kesimpulan bahwa pemberian
air rebusan seledri terbukti berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Saran peneliti
agar dapat dijadikan sumber informasi terkait terapi komplementer yang mudah dilakukan secara mandiri untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Kata kunci: Air rebusan; seledri; hipertensi; terapi komplementer.
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ABSTRACT

Hypertension is a condition where systolic blood pressure is > 140 mmHg and diastolic blood pressure is > 90
mmHg. This study aims to determine the effect of boiled celery water on reducing blood pressure in hypertension
sufferers in Waipare a Maumere, East Nusa Tenggara. This type of research uses an experimental research design
using a research design, namely a non-equivalent control group design This study used an intervention group and
a control group. The sample in this study was 46 people and was divided into two groups, namely the intervention
group 23 people and the control group 23 people. The intervention group will be given therapy to drink 40 grams
of boiled celery water with 150 cc each in the morning and evening for 1 week. Data analysis used paired t-test
and independent t-test. The results of the paired t-test statistical test for the celery boiled water intervention group
were effective in reducing blood pressure with a p value <0.05 with a decrease in systolic 36.8 mmHg and diastolic
12.0 mmHg, meaning that giving boiled celery water had an effect on reducing blood pressure in hypertension
sufferers. Meanwhile, the results of the independent t-test showed that the p value for the intervention group was
p=0.001 with a decrease in systolic of 36.8 mmHg and diastolic of 12.0 mmHg, whereas for the control group the
decrease in systolic was 0.21 mmHg and diastolic was 1.04 mmHg, meaning water treatment Celery decoction is
more effective in reducing blood pressure in hypertension patients. The conclusion is that giving boiled celery
water has been proven to have an effect on reducing blood pressure in hypertension sufferers. The researcher’s
suggestion is that it can be used as a source of information regarding complementary therapies that are easy to
do independently to reduce blood pressure in hypertension sufferers.

Keywords: Boiled water; celery; hypertension, complementary therapy.

PENDAHULUAN

Hipertensi biasa disebut juga sebagai “silent killer”. Orang dengan hipertensi sering tidak
menyadari masalahnya karena mungkin tidak memiliki tanda atau gejala peringatan. Hipertensi menjadi
salah satu faktor penyebab utama kematian dini di seluruh dunia karena hipertensi atau tekanan darah
tinggi merupakan kondisi medis serius yang secara signifikan meningkatkan resiko penyakit jantung,
otak, ginjal, dan penyakit lainnya '.

Penduduk Amerika yang berusia diatas 20 tahun menderita hipertensi telah mencapai angka
hingga 74,5 juta jiwa, namun hampir sekitar 90-95% kasus tidak diketahui penyebabnya. Di Indonesia
hipertensi merupakan penyakit dengan peringkat pertama setiap tahunnya diperkirakan sekitar 80%
kenaikan kasus hipertensi terutama terjadi di negara berkembang pada tahun 2025, dari jumlah 639 juta
kasus di tahun 2000. Jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi 1,15 miliar kasus di tahun 2025 2.

Data Word Health Organization 2021, Prevalensi hipertensi bervariasi diseluruh wilayah dan
kelompok pendapatan negara. Negara dengan pendapatan rendah dan menengah terdapat 1,28 miliar
jiwa merupakan penderita hipertensi yang berusia 30-79 tahun. Wilayah asia tenggara sendiri memiliki
prevalensi 25% hipertensi yang merupakan urutan ke-3 terbesar setelah mediterania timur 26% dan
diikuti afrika 27% diposisi yang pertama '.

Menurut data Survey kesehatan indonesia (2023), Prevalensi hipertensi di Indonesia mengalami
peningkatan sebesar 34,1%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan hasil riskesdas tahun 2018 sebesar
25,8%, dengan prevalensi hipertensi yang paling tinggi pada perempuan 36,9% dan pada pasien berusia
60 tahun keatas. Berdasarkan hasil Riskesdas RI tahun 2018 penyakit hipertensi di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) mencapai angka 7,2% atau 76.130 kasus. Angka ini menempatkan hipertensi
sebagai penyakit tertinggi keempat di provinsi NTT. Menurut data Riskesdas tahun 2018 prevalensi
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hipertensi di Kabupaten Sikka menempati urutan pertama dengan prevalensi hipertensi berdasarkan
diagnosa dokter sebanyak 8,02%. Kabupaten Sikka merupakan salah satu kabupaten dengan jumlah
kasus tertinggi di NTT dengan 1.638 kasus. Berdasarkan pengambilan data awal pada bulan November
2022 didapatkan bahwa total penderita hipertensi di dusun Waipare A sebanyak 418 kasus >.

Penanggulangan Hipertensi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu farmakologi dan
nonfarmakologi. Pengunaan terapi farmakologi adalah pengobatan yang menggunakan obat-obatan
modern atau obat antihipertensi. Terapi farmakologi dapat menimbulkan efek samping, efek
ketergantungan, tingginya biaya dan masalah lainnya yang semakin memperberat pasien hipertensi *.

Sedangkan non farmakologi dapat dilakukan dengan modifikasi gaya hidup yang meliputi
berhenti merokok, mengurangi kelebihan berat badan, menghindari alkohol, modifikasi diet serta yang
mencakup psikis antara lain mengurangi stress, olahraga, dan istirahat °. Penatalaksanaan non
farmakologi dapat juga dilakukan dengan menggunakan terapi pengobatan alternatif yang salah satunya
adalah terapi herbal, walaupun penggunaannya lama namun efek sampingnya relatif kecil jika
digunakan secara tepat, sehingga menjadi pilihan masyarakat untuk mengatasi hipertensi. Adapun salah
satu terapi herbal yang dapat digunakan untuk mengatasi darah tinggi adalah seledri. Kandungan seledri
berperan penting menurunkan tekanan darah, antara lain magnesium, pthalides, apigenin kalium dan
asparagin. Magnesium dan pthalides berperan melenturkan pembuluh darah. Apigenin berfungsi untuk
mencegah penyempitan pembuluh darah dan tekanan darah tinggi. Kalium dan asparagin bersifat
diuretik, yaitu memperbanyak air seni sehingga volume darah berkurang 2.

Seledri mengandung apigenin yang berfungsi sebagai Befa Blocker yang dapat memperlambat
detak jantung dan menurunkan kekuatan kontraksi jantung sehingga aliran darah yang terpompa lebih
sedikit dan tekanan darah jadi berkurang. Selain itu Seledri juga mengandung flavonoid, vitamin C,
kalsium, dan magnesium yang dapat membantu menurunkan tekanan darah tinggi ¢.

Di Kabupaten Sikka Sebagian masyarakatnya menggunakan seledri sebagai salah satu herbal
untuk mengobati hipertensi agar mengurangi biaya perawatan. Penggunaan seledri di Kabupaten Sikka
seringkali digunakan tanpa dosis yang tepat hal ini dapat menimbulkan efek samping bagi penggunanya,
banyak penelitian yang menunjukan bahwa seledri terbukti dapat menurunkan tekanan darah. Menurut
penelitian yang dilakukan Hartin Suidah dkk tahun (2018) didapatkan hasil bahwa rebusan seledri
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah kepada penderita hipertensi.

Penelitian lain dilakukan oleh Solihati Teddy Kurniawan (2019) dengan memberikan rebusan
daun seledri untuk dikonsumsi sebanyak 200cc pada pagi hari dan 200cc pada sore hari, pengukuran
dilakukan selama lima hari dan didapatkan hasil bahwa terapi rebusan seledri memiliki efektifitas
terhadap penurunan tekanan darah °. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh air

rebusan seledri (apium graveolens) terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.
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METODE
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain eksperimental.
Rancangan penelitian yang digunakan adalah design nonequivalent control grup. Penelitian ini
menggunakan kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu 46
orang dan dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok intervensi 23 orang dan kelompok kontrol 23
orang. Kelompok intervensi akan diberikan terapi air rebusan seledri sebanyak 40gr dengan masing-

masing 150 cc pagi dan sore selama 1 minggu dan kelompok kontrol akan diberikan edukasi tentang

pola hidup sehat.
HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
o Kelompok Uji
Karakteristik
Intervensi Kontrol
n % n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 11 47.8 11 47.8
Perempuan 12 52.2 12 52.2
Usia

36-45 Tahun 8 34.8 10 435
56-65 Tahun 15 65.2 13 56.5
Total 23 100 23 100

Tabel 1 tentang distribusi frekuensi responden bedasarkan jenis kelamin, usia dan tekanan darah.
Didapatkan data frekuensi responden berdasarkan karakteristik jenis kelaminbahwa persentase terbesar
responden pada kelompok intervensidan kontrol berjenis kelamin perempuan yakni sebanyak 12 orang
(52,2%). Berdasarkan distribusi frekuensi responden dengan karakterirtik usia, didapatkan bahwa
persentase terbesar responden pada kelompok intervensi sebanyak 15 orang (65,2%),pada kelompok
kontrol sebanyak 13 orang (56,5%).

Tabel 2. Rata-Rata Tekanan Darah Pre Test Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kelompok n Mean SD
Intervensi
Pre Sistolik 23 187,65 11,340
Pre Diastolik 23 79,21 11,980
Kontrol
Pre Sistolik Pre 23 183,95 19,666
Diastolik 23 81,00 13,372

Tabel 2 tentang rata-rata tekanan darah pre-test pemberian air rebusan seledri kelompok
intervensi dan kontrol, hasil menunjukan rata-rata tekanan darah sistolik sebelum pemberian air rebusan
seledri sebesar 187,65 mmHg dengan nilai standar deviasi 11,340. Rata-rata tekanan darah diastolik
sebelum pemberian air rebusan seledri sebesar 79,21 mmHg dengan nilai standar deviasi 11,980.

Rata-rata tekanan darah sistolik untuk kelompok kontrol 183,95 mmHg dengan standar deviasi

19,666, sedangka rata-rata tekanan darah diastolik untuk kelompok kontrol adalah 81,00 dengan standar

Penerbit: Pusat Kajian Dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 106



Window of Nursing Journal, Vol. 7 No. 1 (Juni, 2026) : 103 - 110 E-ISSN 2721-3994

deviasi 13,372.
Tabel 3. Rata-Rata Tekanan Darah Post Test Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kelompok n Mean SD
Intervensi

Post Sistolik 23 150,82 7,808
Post Diastolik 23 67,21 9,164
Kontrol

Post Sistolik Post 23 179,39 13,231
Diastolik 23 79,95 12,278

Tabel 3 rata-rata tekanan darah post-test pemberian air rebusan seledri kelompok intervensi dan
kontrol, hasil menunjukan rata-rata tekanan darah sistolik sesudah pemberian air rebusan seledri sebesar
150,82 mmHg dengan nilai standar deviasi 7,808. Rata-rata tekanan darah diastolik sesudah pemberian
air rebusan seledri sebesar 67,21 mmHg dengan nilai standar deviasi 9,164.

Rata-rata tekanan darah sistolik untuk kelompok kontrol 179,35 mmHg dengan standar deviasi
13,231, sedangkan rata-rata tekanan darah diastolik untuk kelompok kontrol adalah 79,95 mmHg dengan
standar deviasi 12,278.

Tabel 4. Hasil Uji Paired T-Test Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kelompok n Mean Selisih SD  p value
sampel
Intervensi
Sistol Pre Test 23 187,65 36,8 11,142 <0,001
Sistol Post Test 23 150,82
Diastol Pre Test 23 79,21
<

Diastol Post Test 23 67,21 12,0 7,657 0,001
Kontrol
Sistol Pre Test 23 183,95
Sistol Post Test 23 179,39 5 10,672 0,052
Diastol Pre Test 23 81,00
Diastol Post Test 23 79,95 1.0 3,994 0,223

Tabel 4 tentang Pengaruh kelompok intervensi dan kontrol terhadap pemberian air rebusan seledri
kelompok intervensi menggunakan hasil uji paired t-test bahwa tekanan darah sistolikpre test didapatkan
nilai mean 187,65, dan post test didapatkan nilai mean 150,82 dengan standar deviasi 11,142 dan nilai
p.value(sig.) 0,000. Tekanan darah diastolik pretest didapatkan nilai mean 79,21dan posttest didapatkan
nilai mean 67,21 dengan standar deviasi 7,657 dan nilai p.value (sig.) 0,000

Sedangkan kelompok kontrol menggunakan hasil uji paired t- test bahwa tekanan darah sistolik
pre test didapatkan nilai mean 183,95 dan post test didapatkan nilai mean 179,39 dengan standar deviasi
10,672 dan nilai p.value (sig.) 0,052. Tekanan darah diastolik pre test didapatkan nilai mean 81,00 dan
post test didapatkan nilai mean 79,95 dengan standar deviasi 3,994 dan nilai p value (sig.) 0,223.
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Tabel 5. Hasil Uji Independent T-Test Post Test kelompok Intervensi dan Kontrol

Variabel n Mean SD p value
Tekanan darah sistolik
posttest intervensi 23 36,82 11,142 <0,001
Tekanan darah sistolik
posttest kontrol 23 0,21 24,293 0,001
Tekanan darah diastolik
posttest intervensi 23 12,00 7,657 <0.001
Tekanan darah diastolic
posttest kontrol 23 1,04 3,994 0.001

Tabel 5 tentang perbedaan hasil posttest antara kelompokintervensi dan kelompok kontrol
dengan menggunakan uji independent t-test, didapatkan bahwa perubahan nilai mean sistol posttest
kelompok intervensi sebesar 36,82 sedangkan perubahan nilai mean sistol posttest kelompok kontrol
sebesar 0,21. Kemudian, perubahan nilai mean diastol posttest kelompok intervensi sebesar 12,00
sedangkan perubahan nilai mean diastolposttest kelompok kontrol sebesar 1,04. Dapat disimpulkan
bahwa perbedaan mean sistol dan diastol posttest dari kelompokintervensi lebih besar dibandingkan
perbedaan mean sistol dan diastol dari kelompok kontrol. Artinya kelompok intervensimenurunkan nilai
tekanan darah yang lebih banyak dibandingkankelompok kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terapi pemberian air rebusan seledri efektif dan berpengaruh dalam menurunkan tekanan darah pada
pasien hipertensi.

PEMBAHASAN

Hasil penenlitian sebelum diberikan air rebusan seledri terhadap penderita hipertensi rata-rata
tekanan darah sistolik sebesar 187,65 mmHg dan rata-rata tekanan darah diastolik sebesar 79,21 mmHg.
Akan tetapi, setalah pemberian perlakuan air rebusan seledri rata-rata tekanan darah sistolik menjadi
150,82 mmHg dan tekanan darah dastolik menjadi 67,21 mmHg. Selisih dari tekanan darah sistolik pre
test dan posttest sebesar 36,83 mmHg dan selisih dari tekanan darah diastolik pretest dan posttest sebesar
12 mmHg.

Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai tekanan darah sistolik dan diastolik pretest dan
posttest rebusan air seledri yaitu p= 0,001 (p<0,05). Dapat disimpulkan bahwa rebusan air seledri efektif
dalam menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Mariyona (2020) yangmembuktikan bahwa pemberian rebusan seledri efektif dalam menurunkan
tekanan darah pada penederita hipertensi dengan nilai p value <0,05. Pemberian rebusan seledri pada
pederita hipertensi dapat menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 33,6 mmHg dan diastolik sebesar
20 mmHg selama 7 hari 7.

Hal ini sejalan dengan penelitian Badrujamaludin et a/ (2020), yang menyebutkan bahwa terdapat
pengaruh rebusan daun seledri terhadap penurunan tekanan darah karena memiliki kandungan apigenin

yang dapat mencegah penyempitan pembuluh darah dan pthalides yag dapat mengendurkan otot-otot

Penerbit: Pusat Kajian Dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 108



Window of Nursing Journal, Vol. 7 No. 1 (Juni, 2026) : 103 - 110 E-ISSN 2721-3994

arteri atau merelaksasikan pembuluh darah. Zat ini mengatur aliran darah sehingga memungkinkan
pembuluh darah membesar dan mengurangi tekanan darah.

Seledri mengandung apigenin yang berfungsi sebagai betablocker yang dapat memperlambat
detak jantung dan menurunkan kekuatan kontraksi jantung sehingga aliran darah yang terpompa lebih
sedikit dan tekanan darah menjadi berkurang. Ada pula manitol dan apiin yang bersifat diuretik yang
berfungsi untuk membantu ginjal mengeluarkan kelebihan cairan dan garam dari dalam tubuh, sehingga
berkurangnya cairan dalam darah akan menurunkan tekanan darah °

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Allo ef al., (2023) yang membuktikan bahwa terdapat
pengaruh pemberian rebusan seledri terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan
nilai p value 0,001 (p<0,05). Jus mentimun yang diberikan selama 7 hari berturut-turut sebanyak 200 cc
dapat menurunkan tekanan darah 28,47 mmHg.

Perbedaan penuruan tekanan darah kelompok intervensi dan kelompok kontrol

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini menunjukan bahwa setelah dilakukan
pemberian air rebusan seledri didapatkan terdapat penurunan tekanan darah sistol dari responden
sebanyak 36,82 mmHg dan menurunkan tekanan darah diastol sebanyak 12,00 mmHg. Sedangkan pada
kelompok kontrol terdapat penurunan tekanan darah sistol sebanyak 0,21 mmHg dan menurunkan
tekanan darah diastol sebanyak 1,04 mmHg.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suryarinilsih et al., (2021) yang membuktikan bahwa
rebusan air seledri efektif menurunkan tekanan darah dengan nilai p value < 0,05. Pemberian air rebusan
seledri dapat menurunkan tekanan darah sistolik sebesar 20,00 mmHg dan tekanan darah diastolik
sebesar 9,37 mmHg selama 7 hari *.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardhiyanti, (2020) menyebutkan bahwa rebusan seledri dapat
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi karena memberikan efek dilatasi pada pembuluh
darah dan menghambat angiotensin converting enzym (ACE). Apigenin dalam daun seledri berfungsi
sebagai beta blocker yang dapat memperlambat detak jantung dan menurunkan kekuatan kontraksi
jantung sehingga aliran darah yang terpompa lebih sedikit dan tekanan darah menjadi berkurang ''.
Kelompok kontrol hanya diberikan edukasi tentang pola hidup sehat pada penderita hipertensi, sehingga
terjadi perbedaan yang cukup signifikan terhadap penurunan tekanan darah kelompok intervensi dan
kelompok kontrol. Adapun penurunan tekanan darah sistol kelompok kontrol hanya sebesar 0,21 mmHg
dan penurunan diastol sebesar 1,04 mmHg.

Melaksanakan pola hidup yang sehat dapat menurunkan tekanan darah, mencegah terjadinya
hipertensi, meningkatkan efektivitas obat antihipertensi dan menurunkan resiko terjadinya penyakit
kardiovaskuler. Gaya hidup sehat yang disarankan kepada pasien hipertensi seperti menjaga pola makan,

tidak merokok, tidak mengkonsumsi alkohol, rajin berolahraga dan pola tidur yang cukup '2.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh air rebusan seledri terbukti bahwa pemberian air rebusan
seledri berpengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Adapun saran dari
penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dan pengetahuan terkait terapi komplementer

yang mudah dilakukan secara mandiri untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.
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